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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari makna dan relevansi teologis
teks Hakim-hakim 19:22-30 dalam konteks kekerasan kepada perempuan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode hermeneutik
feminis kritis.

Data dikumpulkan dengan metode hermeneutik feminis kritis dari
analisis dan interpretasi, dan diperoleh hasil: (1) pengalaman gundik pada
masa Israel Kuno. (2) Teks Hakim-hakim 19:22-30 merupakan hasil
penulisan kelompok Deuteronomis yang memiliki ideologi dan kepentingan
tersendiri. (3) Gundik sebagai korban dari budaya patriarki. (4) Memberi
Ruang Bagi Perempuan Untuk Menyatakan Diri Sebagai Self.

Dari hasil temuan tersebut maka direkemondasikan agar gereja lebih
berperan aktif dan peka dalam merespon setiap masalah yang
berhubungan dengan kekerasan terhadap perempuan.
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SCREAMS THE CONCUBINE
CRITICAL FEMINIST INTERPRETATION OF VIOLENCE AGAINST
WOMEN IN THE BOOK OF JUDGES 19:22-30
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ABSTRACT

This study aims to find the meaning and theological relevance of the
text of Judges 19:22-30 in the context of violence against women. This
research is a qualitative research with a critical feminist hermeneutic
method.

The date were collected using critical feminist hermeneutic methods
from and interpretation, and the following results were obtained: (1) The
experience of concubines during the time of Ancient Israel. (2) The text of
Judges 19:22-30 is the results of the writing of the Deuteronomist group
which has its own and interests. (3) Mistresses as victims of patriarchal
culture. (4) Provide space for women to express themselves as self.

From these findings it is recommended that the church be more role
active and branch in respond each problem which related to violence
against women.
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